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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi konsepsi mahasiswa calon guru Fisika 

pada topik-topik kelistrikan dan kemagnetan dengan instrumen tes dua tingkat yang 

dikenal dengan istilah lain sebagai two-tier test. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

survei. Sampel penelitian adalah mahasiswa calon guru fisika tingkat pertama sampai 

tingkat ke tiga yang telah mengambil mata kuliah Fisika Dasar Lanjut yang berjumlah 95 

orang. Instrumen penelitian yang digunakan berupa tes pilihan ganda dua tingkat (two-tier 

test) terkait materi kelistrikan dan kemagnetan dalam perkuliahan Fisika Dasar Lanjut. Tes 

ini terdiri dari 40 butir soal yang terdistribusi pada 20 butir soal tentang kelistrikan dan 20 

butir soal lainnya tentang topik kemagnetan. Seluruh data dianalisis menggunakan analisis 

statistik deskriptif dengan pengkategorisasian konsepsi mahasiswa dibedakan atas empat 

tipe. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara keseluruhan, mahasiswa calon guru 

fisika berada pada kategori tipe tidak utuh (tipe 4). Temuan penelitian ini dapat berfungsi 

sebagai need assessment yang berimplikasi pada pertimbangan dalam merancang desain 

perkuliahan yang dapat memfasilitasi mahasiswa dalam memahami konsep terkait materi 

kelistrikan dan kemagnetan yang terdapat pada materi perkuliahan Fisika Dasar Lanjut.   
 

Kata Kunci: Fisika Dasar Lanjut; Konsepsi; Topik Kelistrikan Dan Kemagnetan; Two-

Tier Test 

Abstract 

This study aimed to show prospective physics teachers' students' conception of electricity 

and magnetism using a two-tier test. This type of research was survey research. The 

research subject is all prospective physics teacher students who have taken the Advanced 

Basic Physics course, totalling 90 students from three grade levels. The research 

instrument used a two-tier test consisting of a description of the question, answer choices 

and open reasons related to electricity and magnetism, which were part of the content of 

the Advanced Basic Physicscourse material. This test consisted of 40 questions distributed 

over 20 items on electricity topics and 20 items other than magnetism topics. All data were 

analyzed using descriptive statistical analysis by categorizing students' conceptions into 

four types. Overall, the results showed that prospective physics teacher students were in 

type 4 or incomplete. The findings of this study can serve as a need assessment which has 

implications for considerations in designing learning that can facilitate students in 

understanding the concepts of electricity and magnetism in the Advanced Basic Physics 

course. 
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PENDAHULUAN 

Fisika merupakan salah satu bidang ilmu 

pengetahuan yang sangat erat kaitannya 

dengan fenomena alam.Materi 

pembelajaran Fisika telah dibekalkan 

mulai jenjang pendidikan dasar, 

menengah, sampai pada perguruan 

tinggi (Rahmawati et al., 2021). Meski 

demikian, materi Fisika masih saja 

dianggap sulit bagi peserta didik 

(Azizah, Taqwa, &Assalam, 2020; 

Samudra, Suastra, & Suma, 2014).   

Sebagai suatu bidang ilmu pengetahuan, 

materi pembelajaran Fisika tentunya 

tersusun atas berbagai macam 

konsep.Konsep merupakan landasan 

dalam berpikir dan melakukan proses-

proses mental yang digunakan untuk 

merumuskan prinsip-prinsip dan 

generalisasi (Khasanah, & Setiawan, 

2015; Sugiana, Harjono, Sahidu, & 

Gunawan, 2017). 

Tingkat pemahaman dan penguasaan 

konsep mahasiswa calon guru fisika 

yang komprehensif dan menyeluruh 

sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan capaian proses dan hasil 

belajar di kelas (Astra, 2018). Oleh 

karena itu, mahasiswa sebagai calon 

guru perlu memiliki bekal penguasaan 

konsep yang komprehensif dan tepat 

sesuai konsep yang dimiliki oleh para 

ilmuan. 

Beragam faktor yang dapat 

memengaruhi konsepsi siswa maupun 

mahasiswa, di antaranya adalah faktor 

pengetahuan pra instruksional, proses 

pembelajaran yang berbasis konsep 

ilmiah, dan pengalaman membaca buku 

teks (Nugraha & Novari, 2018; 

Setiawan, 2013; Wahyuni, 2018). Ketiga 

faktor tersebut saling bertautan dan 

berpengaruh satu sama lain yang akan 

membentuk struktur pengetahuan atau 

istilah ilmiah lainnya adalah sumber 

pengetahuan. Apabila siswa atau 

mahasiswa memiliki konsepsi yang 

berbeda dengan konsepsi para ilmuan, 

maka mereka dikatakan berada dalam 

situasi miskonsepsi (Muna 2016; Sukadi 

& Sari 2016; Taufiq 2012; Wahyufni 

2018). Miskonsepsi dapat bertahan kuat 

hingga mampu terintegrasi dalam 

struktur kognitif (Hakim, 2021; 

Khasanah & Setiawan, 2015). Oleh 

sebab itu, masalah miskonsepsi perlu 

segera diidentifikasi dan ditanggulangi. 

Beberapa metode telah banyak 

diimplementasikan oleh sejumlah 

peneliti dalam mengidentifikasi 

miskonsepsi terkait konsep Fisika di 

antaranya adalah peta konsep, 

wawancara, tes uraian, dan tes bentuk 

pilihan ganda. Akan tetapi, metode ini 

dianggap kurang efektif dilaksanakan 

untuk sampel penelitian dalam skala 

besar (Khasanah & Setiawan 2015; 

Kusairiand Zulaikah 2017; Mutmainna, 

Mania, & Sriyanti 2018).  Oleh karena 

itu, tes bentuk pilihan ganda perlu 

dimodifikasi agar dapat efektif 

digunakan dalam mengidentifikasi 

miskonsepsi mahasiswa untuk sampel 

penelitian dalam skala besar. 

Beragam bentuk tes telah 

dikembangkan untuk mendeteksi 
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konsepsi dan miskonsepsi siswa ataupun 

mahasiswa dalam sejumlah materi 

tentang kelistrikan dan kemagnetan. 

Bahkan tes dalam bentuk tiga tingkat 

(three-tier test). Beberapa di antaranya 

adalah tes DIRECT (Determining and 

Interpreting Resistive Electric Circuit) 

(Engelhardt & Beichner, 2004); tes 

IBCDC (Inventory of Basic Conceptions 

for DC Circuits) (Halloun, 2007); tes 

ECCE (Electric Circuits Conceptual 

Evaluation Test) (Sokoloff, 1996); dan 

tes rangkaian listrik sederhana model 

tiga tingkat (three-tier test) (Peşman & 

Eryilmaz, 2010). Meskipun demikian, 

bentuk tes pilihan ganda dua tingkat 

(two-tier test) dengan alasan terbuka 

digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengidentifikasi konsepsi dan 

miskonsepsi mahasiswa dalam skala 

besar (Changetal. 2020; Ivanjeketal. 

2021; Kanli 2015; Li etal. 2021; Lin 

2016; Pujiyati 2018; Suryawirawati, 

Ramdhan, & Juhanda 2018; Zhang, Chu, 

& Gadh 2016). Selain itu, bentuk tes dua 

tingkat (two-tier test) lebih mudah 

dikelola dan memberi peluang untuk 

menggali lebih dalam alasan berpikir 

rasional dari pilihan jawaban yang 

diberikan oleh responden (Ivanjek et al., 

2021). Berdasarkan hasil kajian literatur, 

tidak satupun instrumen tes bentuk  dua 

tingkat (two-tier test) yang dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi 

konsepsi dan miskonsepsi mahasiswa 

khsus terkait materi kelistrikan dan 

kemagnetan secara bersamaan dalam 

satu instrumen tes. Oleh karena itu, 

modifikasi instrument tes ini diharapkan 

dapat menutup kesenjangan penelitian 

yang telah ada sehingga fokus penelitian 

ini adalah mengidentifikasi konsepsi 

kelistrikan dan kemagnetan mahasiswa 

calon guru fisika menggunakan two-tier 

test dengan sampel dalam ukuran besar. 

Materi kelistrikan dan kemagnetan 

yang memiliki karakteristik abstrak 

merupakan materi yang diasumsikan 

sulit dipahami baik di kalangan siswa 

maupun mahasiswa. Terdapat beberapa 

hasil penelitian yang membenarkan sifat 

abstraksi serta tingkat kesulitan materi 

kelistrikan untuk dapat dipahami oleh 

mahasiswa telah dilakukan. Sifat abstrak 

materi kelistrikan menjadikan materi ini 

sulit dipahami mulai jenjang pendidikan 

tingkat dasar (Dega, Kriek, & Mogese 

2013; Karal & Alev 2016; Leppävirta 

2012; Rahmawati et al., 2018; Xiaoetal. 

2019), tingkat menengah (Hekkenberg, 

Lemmer, & Dekkers 2015), tingkat 

perguruan tinggi (Zacharia & de Jong 

2014), hingga pada tingkat pengajar 

(guru) (Dega et al., 2013; Karal & Alev 

2016; Leppävirta 2012; Xiao et al., 

2019). Oleh karena itu, perlu dilakukan 

identifikasi konsepsi maupun 

miskonsepsi yang mungkin terjadi pada 

mahasiswa terkait materi kelistrikan dan 

kemagnetan. Berdasarkan uraian 

tersebut, fokus penelitian ini yaitu 

mengidentifikasi konsepsi mahasiswa 

calon guru menggunakan instrumen two-

tier test terkait materi Kelistrikan dan 

Kemagnetan. 

  

METODE 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

survei (Fraenkel & Wallen, 2009) yang 

dilakukan dengan mengadministrasikan 

instrumen tes two-tier kepada sejumlah 

responden yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini. Respon dalam penelitian 

yaitu mahasiswa calon guru fisika di 

salah satu perguruan tinggi swasta di 

kota Makassar berjumlah 95 mahasiswa 

yang berasal dari tiga tingkatan. 

Instrumen penelitian berupa tes 

berbentuk pilihan ganda dua tingkat 

(two-tier test) yang telah diuji validitas 

dan reliabilitas. Uji validitas dan 

reliabilitas dilakukan menggunakan 

pendekatan teori respon butir soal (Item 

Response Theory) dengan analisis Rasch 

berbantukan program Winsteps (Bond & 

Fox, 2015; Neumann et al., 2011; 

Sumintono, 2018; Svetina & Levy, 

2014). Instrumen tes ini terdiri dari 40 

butir soal bentuk pilihan ganda alasan 
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terbuka dengan materi tersebar pada 

topik kelistrikan dan kemagnetan. 

Seluruh data hasil penelitian 

dianalisis menggunakan statistik 

deskriptif terkait kategori konsepsi 

mahasiswa pada materi kelistrikan dan 

kemagnetan. Adapun analisis statistik 

deskriptif berkenaan dengan data rerata 

skor dan persentase setiap kategori tipe 

konsepsi. Untuk analisis inferensial 

berkenaan dengan data rerata skor (M) 

dan standar deviasi (SD). Untuk 

mengamati perbedaan kemampuan 

konsepsi mahasiswa berdasarkan 

tingkatan kelas, maka dilakukan analisis 

statistik inferensial non parametrik 

dengan alasan data tidak memenuhi uji 

prasyarat parametrik. Analisis uji beda 

dalam statistik inferensial berupa uji 

beda Kruskal Wallis (Minium et al., 

1993) berbantukan program IBM 4.0. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil studi awal terkait konten materi 

yang menjadi permasalahan di lapangan 

kemudian ditindaklanjuti dengan 

pemberian tes pengetahuan konsep 

kepada sekelompok mahasiswa calon 

guru fisika yang telah lulus mata kuliah 

Fisika Dasar 2 terdiri atas 3 kelompok 

meliputi mahasiswa tingkat I, II, dan III. 

Karakteristik tes yang diberikan berupa 

tes fisis konseptual kelistrikan dan 

kemagnetan dalam bentuk tes pilihan 

ganda disertai alasan yang terdiri atas 40 

butir soal yang telah dikembangkan 

sebelumnya dan melalui tahapan 

validasi teoritik dan empirik 

(Rahmawati et al., 2018). 

Hasil tes pengetahuan konsep 

kelistrikan dan kemagnetan ini 

selanjutnya dikategorikan berdasarkan 

respon jawaban mahasiswa. 

Pengkategorian pengetahuan konsep 

mahasiswa ini dibedakan atas empat tipe 

menurut Tamir (1990), yaitu: (1) tipe 1, 

utuh (pilihan tepat, alasan tepat dan 

menunjukkan suatu keterkaitan satu 

sama lain); (2) tipe 2, sebagian tidak 

utuh (pilihan tepat, alasan tepat tetapi 

tidak ada keterkaitan antar keduanya); 

(3) tipe 3, sebagian utuh (salah satunya 

tepat, pilihan jawaban atau alasan yang 

tepat); dan (4) tipe 4, tidak utuh 

(keduanya, pilihan jawaban dan alasan 

salah). 

Terdapat delapan sub topik yang 

diujikan kepada mahasiswa berdasarkan 

hasil penelusuran melalui angket, yaitu: 

Arus Listrik, Hambatan, Rangkaian 

Listrik DC & Hukum Kirrchoff, Energi 

dan Daya Listrik, Medan Magnet, Kuat 

Medan Magnet pada Kawat Lurus dan 

Kawat Melengkung, dan Dipol Listrik. 

Hasil analisis statistik deskriptif 

terhadap respon mahasiswa berdasarkan 

tingkatannya (diambil tingkat I, II, dan 

III) seperti yang ditunjukkan pada Tabel 

1. 

Pengadministrasian tes konsepsi 

kelistrikan dan kemagnetan dilakukan 

kepada mahasiswa calon guru Fisika 

pada tiga tingkatan terakhir yang telah 

mengontrak mata kuliah Fisika Dasar 2, 

yaitu tingkat I, tingkat II, dan tingkat III. 

Penggalian informasi terkait profil 

konsepsi mahasiswa terhadap materi 

kelistrikan dan kemagnetan ini 

dideskripsikan berdasarkan jawaban 

mahasiswa yang dominan. Selanjutnya, 

jawaban mahasiswa dikategorikan 

menjadi empat tipe jawaban yaitu 1) tipe 

1, utuh (pilihan tepat, alasan tepat dan 

menunjukkan suatu keterkaitan satu 

sama lain); 2) tipe 2, sebagian tidak utuh 

(pilihan tepat, alasan tepat tetapi tidak 

ada keterkaitan antar keduanya); 3) tipe 

3, sebagian utuh (salah satunya tepat, 

pilihan jawaban atau alasan yang tepat); 

dan 4) tipe 4, tidak utuh (keduanya, 

pilihan jawaban dan alasan salah). Profil 

konsepsi mahasiswa calon guru fisika 

pada materi kelistrikan dan kemagnetan 

disajikan pada Tabel 1. 
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Tabel 1 Statistik deskriptif kategori pengetahuan konsep kelistrikan & kemagnetan 

mahasiswa calon guru fisika 

Materi Kelistrikan  

& Kemagnetan 
Tingkatan N 

Kategori Tingkat Pengetahuan 

Konsep (%) 

Tipe 1 Tipe 2 Tipe 3 Tipe 4 

KLKM 1 I 30 8 0 17 75 

II 31 7 0 28 65 

III 34 28 25 10 4 

KLKM 2 I 30 6 1 20 74 

II 31 1 0 15 84 

III 34 4 3 41 52 

KLKM 3 I 30 0 3 17 80 

II 31 2 0 13 85 

III 34 3 5 27 65 

KLKM 4 I 30 1 0 28 71 

II 31 0 0 19 81 

III 34 5 1 31 63 

KLKM 5 I 30 0 0 30 70 

II 31 0 0 41 59 

III 34 2 6 47 45 

KLKM 6 I 30 3 1 24 72 

II 31 1 0 16 83 

III 34 1 3 30 66 

KLKM 7 I 30 1 1 33 66 

II 31 1 0 12 87 

III 34 1 5 32 62 

KLKM 8 I 30 0 0 19 81 

II 31 0 0 12 88 

III 34 0 4 32 64 
Keterangan: KLKM1 = Arus Listrik, KLKM2 = GGL dan Beda Potensial, KLKM3 = Hambatan, KLKM4 = 
Energi & Daya Listrik, KLKM5 = Rangkaian Listrik DC & Hukum Kirchhoff, KLKM6 = Gaya Magnet Pada 

Partikel Bermuatan, KLKM7 = Medan Magnet pada Kawat Lurus dan Melengkung, KLKM8 = Dipol 

Magnet. 

 

Tabel 2 Rerata persentase (%) kategori konsepsi mahasiswa berdasarkan tingkatan kelas 

Tingkatan 

Rerata Persentase (%)  

Tipe 1 

(Utuh) 

Tipe 2 

(Sebagian 

Tidak Utuh) 

Tipe 3 

(Sebagian 

Utuh) 

Tipe 4 

(Tidak 

Utuh) 

I 2,3 0,8 23,4 73,6 

II 1,4 1,0 19,5 79,1 

III 5,5 6,5 34,6 53,4 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kategori 

pengetahuan konsep mahasiswa 

dominan berada pada tipe 4 yaitu tidak 

utuh. Hal ini menguatkan temuan dari 

hasil pengkajian melalui angket persepsi 

mahasiswa tentang materi kelistrikan 

dan kemagnetan dalam struktur konten 

mata kuliah Fisika Dasar Lanjut bahwa 

dominan mahasiswa mengalami 

kesulitan dalam memahami materi 

kelistrikan dan kemagnetan pada mata 

kuliah Fisika Dasar Lanjut. Tabel 2 juga 

menunjukkan bahwa persentase 

kategorisasi konsepsi mahasiswa pada 

tipe utuh meningkat seiring dengan 

tingginya tingkatan kelas. Hal ini 
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menunjukkan bahwa tingkat 

kemampuan berpikir rasional 

berkembang seiring dengan 

meningkatnya tingkatan kelas. Hasil 

penelitian ini sesuai dengan teori 

perkembangan kognitif menurut Piaget 

(Driver, 1981) yang menjelaskan bahwa 

kemampuan bernalar peserta didik 

berkembang seiring dengan 

bertambahnya usia dan pengalaman 

belajar.    

Analisis lebih lanjut dilakukan 

dengan melakukan uji perbedaan rerata 

skor konsepsi mahasiswa berdasarkan 

tingkatan kelas. Analisis ini bertujuan 

untuk menguatkan temuan data hasil 

penelitian pada Tabel 2. Analisis uji 

beda pengetahuan konsepsi mahasiswa 

calon guru fisika berdasarkan perbedaan 

tingkatan kelas dilakukan menggunakan 

persamaan uji beda Kruskal Wallis. 

Hasil analisis uji beda Kruskal Wallis 

ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3 Statistik deskriptif & uji beda skor rerata konsepsi mahasiswa berdasarkan 

tingkatan kelas pada topik kelistrikan & kemagnetan  

Topik 

Materi 

Tingkatan 
N M SD 

DifferentTestKruskalWallis 

Asymp. Sig Significance 

KLKM 1 I 30 2.0 2.3 

0.000 
Signifi 

cant 
II 31 2.4 2.2 

III 34 7.6 2.9 

KLKM 2 I 30 2.7 2.5 

0.000 
Signifi 

cant 
II 31 1.1 1.1 

III 34 3.7 2.5 

KLKM 3 I 30 0.4 0.7 

0.347 
Not Signifi 

cant 
II 31 0.4 0.7 

III 34 0.8 1.3 

KLKM 4 I 30 1.2 0.9 

0.020 
Signifi 

cant 
II 31 0.7 0.9 

III 34 1.7 2.1 

KLKM 5 I 30 2.4 1.4 

0.000 
Signifi 

cant 
II 31 3.2 1.7 

III 34 4.7 2.3 

KLKM 6 I 30 2.1 2.1 

0.027 
Signifi 

cant 
II 31 1.2 1.4 

III 34 2.2 2.2 

KLKM 7 I 30 1.8 1.4 

0.001 
Signifi 

cant 
II 31 0.7 1.0 

III 34 1.2 2.0 

KLKM 8 I 30 0.6 0.8 

0.009 
Signifi 

cant 
II 31 0.4 0.6 

III 34 1.2 1.3 

KLKM -tot I 30 1.7 0.7 

0.000 
Signifi 

cant 
II 31 1.3 0.6 

III 34 3.0 1.3 

Tabel 3 menunjukkan perbandingan 

tiga tingkatan kelas pada delapan sub 

pokok bahasan kelistrikan dan 

kemagnetan. Nilai rata-rata tertinggi 
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terdapat pada mahasiswa tingkatan III 

(M = 2,99; SD = 1,29). Ada data yang 

unik bahwa mahasiswa tingkatanI 

memiliki rata-rata skor yang lebih tinggi 

(M = 1,67; SD = 0,67) daripada rata-rata 

nilai mahasiswa tingkatan II (M = 1,27; 

SD = 0,55). Mahasiswa tingkat III 

memiliki skor rerata tertinggi pada tujuh 

sub topik. Ketujuh topic tersebut adalah 

arus listrik (M = 7,68; SD = 2,90), gaya 

gerak listrik (M = 3,74; SD = 2,57), 

hambatan (M = 0,82; SD = 1,31), energi 

dan daya listrik (M = 1,74; SD = 2,09), 

rangkaian listrik DC & Hukum 

Kirchhoff (M = 4,71; SD = 2,26), gaya 

magnet yang bekerja pada konduktor 

pembawa arus (M = 2,15; SD = 2,16), 

dan dipol magnet (M = 1,15; SD = 

1,26). MahasiswatingkatanI memperoleh 

nilai tertinggi pada konsep medan 

magnet sejajar dan solenoida (M = 1,19; 

SD = 2,01). 

Hanya satu sub topik yang 

meningkatkan skor rata-rata (arus searah 

dan aturan Kirchhoff) berdasarkan 

tingkat kelas. Rata-rata peningkatan skor 

untuk setiap jenjang kelas (I, II, dan III) 

pada arus listrik adalah 2,03 (SD = 

2,33), 2,42 (SD = 2,20), dan 7,68 (SD = 

2,90). Pada sub pokok bahasan arus 

searah dan aturan Kirchhoff, rata-rata 

peningkatan skor untuk setiap jenjang 

kelas secara berurutan adalah 2,43 (SD 

= 1,43), 3,23 (SD = 1,65), dan 4,71 (SD 

= 2,26). Ada enam sub topik yang skor 

rata-ratanya diturunkan dari tingkat 

kelas I ke tingkat kelas II, kemudian 

meningkat dari tingkat kelas II ke 

tingkat kelas III, yaitu gaya gerak listrik, 

energi dan daya listrik, hambatan, gaya 

partikel muatan yang bergerak dalam 

medan magnet, gaya magnet yang 

bekerja pada penghantar berarus, dan 

kumparan yang dialiri arus tetap.Uji 

beda KruskalWallis bertujuan untuk 

menarik perbedaan skor yang signifikan 

rata-rata konsep kelistrikan dan 

kemagnetan berdasarkan tingkat kelas 

siswa. Diferensiasi yang signifikan 

dapat ditemukan pada sub topik. Mereka 

adalah arus listrik, gaya gerak listrik, 

energi & daya listrik, aturan Kirchhoff 

arus searah, gaya magnet yang bekerja 

pada konduktor pembawa arus, gaya 

partikel muatan yang bergerak dalam 

medan magnet, dan kumparan 

membawa arus tetap. Jawaban siswa 

dapat dikategorikan menjadi empat jenis 

seperti yang ditunjukkan pada Tabel 3. 

Beberapa temuan di atas diperkuat 

oleh hasil kajian karakteristik materi 

kelistrikan dan kemagnetan dalam 

struktur materi mata kuliah Fisika Dasar 

Lanjut.Berdasarkan analisis karakteristik 

muatan materi kelistrikan dan 

kemagnetan, ditemukan bahwa 

karakteristik materi kelistrikan dan 

kemagnetan bersifat abstrak. 

Keabstrakan materi kelistrikan dan 

kemagnetan ini menjadi salah satu 

penyebab sulitnya dipahami baik bagi 

guru maupun bagi mahasiswa calon 

guru(KaralandAlev 2016; Xiaoetal. 

2019), sekalipun terdapat faktor lain 

yang dapat menyebabkan kegagalan 

dalam memahami materi tersebut. 

Terdapat tiga faktor yang 

menyebabkan materi kelistrikan dan 

kemagnetan sulit dipahami. Pertama, 

karakteristik dari materi kelistrikan dan 

kemagnetan. Kedua, teknik yang 

digunakan oleh pendidik dalam 

menyajikan materi perkuliahan tersebut. 

Ketiga, tingkat keterampilan berpikir 

yang harus dimiliki mahasiswa untuk 

dapat mempelajarinya. Hasil kajian awal 

ditemukan bahwa kesulitan yang dialami 

mahasiswa dalam memahami materi 

kelistrikan dan kemagnetan disebabkan 

oleh tingkat keterampilan berpikir yang 

dimiliki oleh mahasiswa belum mampu 

mengakomodasi daripada memahami 

secara komprehensif materi kelistrikan 

dan kemagnetan yang bersifat abstrak 

(Hekkenbergetal, 2015). Keterampilan 

berpikir yang belum memadai tersebut 

menyebabkan kesulitan mahasiswa 

dalam menganalisis, mengakses, dan 

mengkonstruksi bagian-bagian 

pengetahuan yang didapatkan selama 
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mengikuti perkuliahan. Namun, terlepas 

dari semua permasalahan tersebut, salah 

satu kunci keberhasilan mahasiswa 

dalam proses pembelajaran adalah 

terletak pada pemilihan strategi yang 

tepat oleh pendidik. 

Terdapat beberapa strategi yang 

dapat digunakan untuk membekalkan 

keterampilan berpikir dalam 

memecahkan masalah mahasiswa pada 

pembelajaran fisika. Strategi 

pembekalan keterampilan berpikir dapat 

dilakukan pada strategi proses 

pembelajaran dan pada strategi 

asesmennya, sebab asesmen berkaitan 

erat dan tidak dapat dipisahkan dengan 

proses pembelajaran (Popham, 2011). 

Demikian halnya dalam 

mengidentifikasi konsepsi mahasiswa 

pada materi-materi perkuliahan konten 

fisika sangat sesuai dilakukan dengan 

strategi assesment. Penentuan jenis 

asessment yang tepat dapat memberikan 

informasi yang tepat pula dalam upaya 

membenahi bentuk pembekalan yang 

diberikan. Dalam hal ini, asesmen 

merupakan suatu upaya formal dalam 

mengumpulkan data yang ditunjukkan 

siswa terkait pengetahuan, sikap, 

kemampuan, dan keterampilan siswa 

sebagai bahan pertimbangan bagi guru 

dalam mengambil keputusan dan 

memperbaiki hasil belajar siswa 

(Binkleyetal, 2012; Marzano, 2006). 

Oleh sebab itu, penggunaan instrumen 

tes bentuk dua tingkat (two-tier test) 

dipandang tepat digunakan dalam 

mengidentifikasi kategorisasi tipe 

keutuhan konsepsi mahasiswa sebab 

bentuk tes ini lebih mudah dikelola 

dalam hal analisis hasil tes dan memberi 

peluang untuk menggali lebih dalam 

alasan berpikir rasional dari pilihan 

jawaban yang diberikan oleh responden 

(Ivanjek et al., 2021).   

 

SIMPULAN  

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa konsepsi mahasiswa calon guru 

fisika pada topik Kelistrikan dan 

Kemagnetan pada materi perkuliahan 

Fisika Dasar Lanjut pada umumnya 

berada pada kategori tidak utuh yang 

tersebar pada tingkatan kelas I, II, dan 

III. Lebih lanjut, temuan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan kemampuan konsepsi 

mahasiswa calon guru fisika berdasarkan 

tingkatan kelas. Persentase kategori 

pengetahuan konsepsi mahasiswa pada 

tipe utuh meningkat seiring dengan 

kenaikan tingkatan kelas. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir rasional mahasiswa calon guru 

fisika mengalami peningkatan seiring 

dengan kenaikan tingkatan kelas. 

Temuan penelitian ini menjadi 

fundamental dalam merancang strategi 

pembekalan mahasiswa pada perkuliahan 

Fisika Dasar Lanjut khususnya terkait 

materi kelistrikan dan kemagnetan 

perkuliahan sehingga dominasi kategori 

tipe tidak utuh konsepsi mahasiswa dapat 

direduksi. Adapun kelemahan penelitian 

ini yaitu materi yang dikembangkan 

dalam mengakses konsepsi mahasiswa 

masih terbatas pada topik kelistrikan dan 

kemagnetan. Perlu diperluas pada 

materi-materi yang berpotensi terjadinya 

miskonsepsi dengan melakukan studi 

kasus terlebih dahulu. Kelemahan 

berikutnya yaitu responden penelitian ini 

belum sempat meneliti sampai 

mahasiswa tingkatan akhir disebabkan 

sulitnya mengumpulkan mahasiswa yang 

sementara mengerjakan tugas akhir. 

Padahal, tidak tertutup kemungkinan 

mahasiswa tingkatan akhir berpeluang 

terjadi miskonsepsi. Oleh sebab itu, 

kelemahan penelitian ini dapat diteliti 

lebih lanjut.    
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